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activity was to enhance the capacity of 20 partner farmers in digital
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Management, Laying Hen Farmers, encourage the adoption of technology-based management. The

Google Sheets, Sidrap Regency, program was implemented over six months (June to November 2025)

Business Competitiveness focusing on hands-on training and intensive assistance in using Google
Spreadsheet-based recording templates. The results demonstrated a
significant impact which is the farmers' ability to operate Google
Spreadsheet for financial reports increased from 0% to 80%. In
addition to increased technical skills, a shift in managerial behavior
towards a more modern and data-based management culture also
occurred. This program concludes that utilizing simple technology
with structured mentoring is an effective and sustainable solution to
improve the financial management competence and competitiveness of
smallholder livestock businesses.

Abstrak — Permasalahan Kklasik peternakan ayam petelur di
Kabupaten Sidrap, salah satu sentra utama produksi di Sulawesi
Kata Kunci — Manajemen Keuangan Selatan, adalah ketergantungan pada pencatatan keuangan manual
Digital, Peternak Ayam Petelur, yang rentan kesalahan, menghambat analisis usaha, dan membatasi
Google Spreadsheet, Kabupaten pengambilan Kkeputusan berbasis data yang tepat. Digitalisasi
Sidrap, Daya Saing Usaha keuangan merupakan kebutuhan mendesak bagi sektor perunggasan
skala rakyat. Tujuan utama Kkegiatan pengabdian ini adalah
meningkatkan Kkapasitas 20 peternak mitra dalam mengelola
keuangan usaha secara digital, memperkuat literasi finansial, dan
mendorong adopsi pengelolaan berbasis teknologi. Program ini
dilaksanakan selama enam bulan (Juni hingga November 2025)
berfokus pada pelatihan praktik langsung dan pendampingan intensif
penggunaan templat pencatatan berbasis Google Spreadsheet. Hasil
menunjukkan dampak signifikan yaitu kemampuan peternak
mengoperasikan Google Spreadsheet untuk laporan keuangan

meningkat dari 0% menjadi 80%. Selain peningkatan keterampilan
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teknis, terjadi perubahan perilaku manajerial menuju budaya
manajemen yang lebih modern dan berbasis data. Program ini
menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi sederhana dengan
pendampingan terstruktur merupakan solusi efektif dan
berkelanjutan untuk meningkatkan Kkompetensi manajemen
keuangan dan daya saing usaha peternakan rakyat.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) merupakan salah satu sentra utama produksi ayam petelur di Sulawesi
Selatan dengan populasi mencapai lebih dari 6 juta ekor, yang menopang kebutuhan protein hewani di wilayah
Sulawesi dan Kawasan Timur Indonesia. Potensi wilayah ini sangat mendukung pengembangan program karena
selain populasi ternak yang besar, Sidrap memiliki modal sosial ekonomi yang kuat berupa keterlibatan aktif
masyarakat dalam agribisnis, dukungan infrastruktur, serta komunitas peternak yang solid.

Namun, di balik potensi tersebut, sebagian besar peternak masih melakukan pencatatan keuangan secara
manual yang rentan kesalahan dan menyulitkan analisis performa usaha. Kendala ini sering kali dipengaruhi oleh
latar belakang pelaku usaha,[1] sehingga peternak minim informasi untuk pengambilan keputusan strategis. Padahal,
beberapa studi terdahulu menegaskan bahwa adopsi sistem pencatatan keuangan di setiap level usaha sangat
mendesak untuk meningkatkan efisiensi bisnis, akurasi laporan biaya produksi, dan mempercepat pengambilan
keputusan.[2], [3]

Meskipun urgensi digitalisasi telah banyak dikaji, terdapat kesenjangan (gap) di mana tingginya kapasitas
produksi teknis di Sidrap belum diimbangi dengan literasi manajemen finansial yang memadai. Kebaruan dari
kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan pendampingan holistik yang tidak hanya berfokus pada alih
teknologi aplikasi, tetapi juga transformasi pola pikir peternak dalam memanfaatkan data keuangan sebagai basis
evaluasi produktivitas dan strategi akses pembiayaan formal.

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas peternak dalam mengelola keuangan digital
guna mengatasi hambatan akses pinjaman perbankan akibat ketidakteraturan data.[4] Transformasi ini diharapkan
menghasilkan keputusan keuangan yang cerdas,[5] serta menciptakan sinergi antara digitalisasi dan sumber daya
manusia untuk meningkatkan produksi.[6] Dengan aplikasi manajemen digital, peternak dapat memantau arus kas
secara real-time dan merespons tantangan operasional secara proaktif.[7] Sistem akuntansi yang terencana adalah
kunci agar bisnis dapat bertahan dalam lingkungan yang dinamis, sehingga program ini diharapkan mampu
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan profitabilitas peternak secara berkelanjutan.[2]

2. METODE PENGABDIAN

Program pengabdian ini dilaksanakan selama enam bulan, mulai Juni hingga November 2025. Seluruh
rangkaian kegiatan dilakukan melalui seminar, sesi praktik, dan diskusi kelompok kecil (focus group discussion)
untuk menggali persepsi, hambatan, serta kesiapan peternak dalam mengadopsi teknologi pencatatan digital.
Kegiatan ini berlokasi di Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan dengan mitra kelompok peternak
ayam petelur. Kegiatan dilakukan dengan bentuk materi dan pendampingan serta kunjungan lapang ke peternakan
mitra. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 20 peternak, yang sebagian besar memiliki usaha skala kecil dan menengah,
dengan rentang usia 25-60 tahun serta latar belakang pendidikan yang bervariasi.

Alur pelaksanaan pengabdian dirancang dalam empat tahapan sistematis yaitu (1) survei awal dan Focus Group
Discussion (FGD) untuk memetakan kebutuhan; (2) lokakarya pelatihan teknis Google Spreadsheet secara hands-on;
(3) pendampingan intensif (mentoring) untuk input data harian; serta (4) evaluasi akhir keberlanjutan program.
Pendekatan partisipatif ini dipilih untuk memastikan transfer teknologi berjalan efektif melalui kombinasi pelatihan
dan pendampingan personal. Untuk mengukur keberhasilan program, diterapkan teknik penilaian pre-test dan post-
test terhadap tiga indikator kunci: pemahaman literasi keuangan, keterampilan teknis aplikasi, dan konsistensi
pencatatan.
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Pelatihan pencatatan keuangan digital ini diarahkan untuk meningkatkan pemahaman peternak tentang prinsip
dasar laporan keuangan, urgensi pembukuan yang sistematis, serta keterampilan menggunakan templat pencatatan
berbasis digital melalui aplikasi Google Spreadsheet. Pelatihan dilaksanakan secara praktik langsung dengan
memanfaatkan perangkat laptop dan smartphone yang disediakan peserta maupun tim pengabdian, sehingga proses
pembelajaran berlangsung interaktif dan aplikatif. Setiap peternak diberikan panduan mengenai cara memasukkan
data pemasukan dan pengeluaran, melakukan kategorisasi biaya, hingga menghasilkan laporan sederhana seperti arus
kas dan rekap biaya produksi. Dalam pelaksanaan pelatihan ini, mahasiswa pendamping berperan aktif memberikan
bantuan teknis secara individual guna memastikan seluruh peserta mengikuti proses praktik dengan baik dan mampu
mengoperasikan Google Spreadsheet sesuai kebutuhan pencatatan usaha.

Tahap berikutnya adalah penerapan teknologi melalui penggunaan templat pencatatan keuangan berbasis
Google Spreadsheet selama periode awal pendampingan. Pada tahap ini, peternak diarahkan untuk melakukan
pencatatan rutin menggunakan templat yang telah disiapkan, sementara tim pengabdian melakukan pemantauan
terhadap konsistensi input data, ketepatan pengisian, serta pemahaman peserta terhadap fungsi dasar yang relevan
dalam Google Spreadsheet. Pendekatan ini memungkinkan deteksi dini atas kesalahan pengisian data serta
memberikan kesempatan bagi peternak untuk memperbaiki praktik pembukuan mereka secara langsung dengan
bimbingan dari tim pengabdian masyarakat. Kegiatan ini juga berfungsi untuk menilai kesiapan peternak dalam
mengintegrasikan pencatatan digital sebagai bagian dari manajemen usaha sehari-hari.

Pemilihan teknologi berbasis Google Spreadsheet dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kemudahan
penggunaan, ketersediaan akses, biaya implementasi yang rendah, serta fleksibilitas untuk direplikasi oleh kelompok
peternak lainnya. Google Spreadsheet dipilih karena bersifat gratis, mudah diakses melalui berbagai perangkat, serta
mendukung kolaborasi dan penyimpanan data berbasis cloud yang memungkinkan peternak mengakses dan
memperbarui catatan keuangan kapan pun diperlukan. Selain itu, teknologi ini tidak memerlukan perangkat keras
khusus dan kompatibel dengan kondisi infrastruktur digital di wilayah pedesaan. Dengan mempertimbangkan faktor-
faktor tersebut, penggunaan Google Spreadsheet diyakini mampu memberikan solusi pencatatan keuangan yang
praktis, berkelanjutan, dan dapat diadopsi secara luas untuk meningkatkan profesionalisme pengelolaan usaha
peternakan ayam petelur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan adanya perubahan signifikan pada kapasitas peternak
dalam melakukan pencatatan keuangan usaha secara digital, terutama setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan
menggunakan Google Spreadsheet. Berdasarkan hasil focus group discussion (FGD) yang dilakukan pada awal dan
akhir program, terlihat adanya peningkatan kemampuan dan pemahaman peternak secara bertahap. Pada fase awal,
seluruh peserta mengaku belum pernah melakukan pencatatan keuangan secara digital dan hanya mengandalkan
ingatan atau pencatatan manual yang tidak sistematis. Selain itu, sebagian besar peternak menyatakan tidak
mengetahui fungsi pembukuan dalam usaha serta tidak memahami komponen dasar laporan keuangan seperti laporan
laba rugi, arus kas, biaya produksi, maupun rekap pemasukan harian. Namun setelah mengikuti pelatihan praktik
langsung, peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, ditandai dengan kemampuan mereka
dalam mengenali struktur laporan keuangan sederhana dan memahami manfaat pencatatan digital terhadap
pengelolaan usaha.

Gambar 1. Sosialisasi Manajemen Keuangan Berbasis Gigital untuk Meningkatkan Produksi Ayam Petelur di
Kabupaten Sidrap

Pendampingan penggunaan Google Spreadsheet memberikan dampak positif terhadap keterampilan teknis
peserta. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan adanya peningkatan efisiensi setelajh
menggunakan pencatatan digital melalui Google Spreadsheet dibandingkan pencacatan manual.[8], [9] Data hasil
FGD menunjukkan bahwa pada awal kegiatan tidak ada satu pun peternak yang mampu mengoperasikan Google
Spreadsheet, baik dalam membuat tabel, memasukkan data, maupun menggunakan rumus dasar. Namun setelah
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proses bimbingan selama beberapa minggu, mayoritas peserta telah mampu menggunakan template pencatatan
keuangan yang disiapkan oleh tim pengabdian masyarakat. Peternak dapat menginput data pemasukan, pengeluaran,
dan jumlah produksi telur secara mandiri serta membaca ringkasan laporan harian dan mingguan yang otomatis
dihasilkan oleh spreadsheet. Perubahan dari “tidak tahu menggunakan” menjadi “tahu dan terampil menggunakan”
merupakan indikator keberhasilan program yang sangat jelas. Bahkan beberapa peternak mulai mengembangkan
format pencatatan tambahan sesuai kebutuhan masing-masing, seperti kolom untuk biaya pakan, obat-obatan, dan
persentase produksi harian, yang menunjukkan terjadinya ownership terhadap teknologi yang diperkenalkan.

Gambar 2. Pendampingan penggunaan Google Spreadsheet

Peningkatan kemampuan pencatatan ini juga berpengaruh terhadap pola pikir dan perilaku peternak dalam
mengelola usaha. Dari hasil diskusi lanjutan, para peternak menyatakan bahwa pencatatan digital membantu mereka
melihat posisi keuangan secara lebih jelas, terutama dalam mengidentifikasi pengeluaran yang tidak efisien.
Kesadaran baru ini memicu perubahan sikap terhadap pentingnya pembukuan dan perencanaan usaha yang lebih
matang. Selain perubahan individu, terjadi pula perubahan sosial di lingkungan kelompok peternak, yaitu
berkembangnya budaya berbagi informasi dan diskusi rutin tentang hasil pencatatan serta strategi manajemen usaha.
Hal ini menunjukkan bahwa program tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga memperkuat budaya
manajemen yang lebih modern dan berbasis data. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian berhasil memberikan
dampak positif, terlihat dari peningkatan pemahaman, keterampilan, serta perubahan perilaku yang konsisten pada
seluruh peserta.

Tabel 1. Perbandingan Pencatatan Keuangan Sebelum dan Sesudah Program

Variabel Sebelum Program Sesudah Program Perubahan (%)
Tingkat pengetahuan pencatatan | 20% memahami konsep | 80% memahami konsep | +60%
keuangan dasar dasar
Kemampuan menggunakan | 0% mampu | 80% mampu | +80%
Google  Spreadsheet  untuk | mengoperasikan mengoperasikan
mencatat laporan keuangan
Konsistensi pencatatan harian 10% mencatat secara | 50% mencatat secara rutin | +40%

rutin

Kelengkapan pencatatan | 20% lengkap 90% lengkap +70%
pemasukan-pengeluaran
Kemampuan membaca laporan | 10% mampu membaca | 70% mampu membaca +60%
keuangan sederhana
Kesadaran pentingnya | Rendah Tinggi Meningkat
pembukuan signifikan
Frekuensi diskusi antar peternak | Hampir tidak ada Rutin setiap minggu Perubahan
terkait keuangan kualitatif positif
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Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa program pendampingan manajemen keuangan digital melalui
penggunaan Google Spreadsheet memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan konsistensi pencatatan keuangan peternak. Peningkatan yang paling besar terlihat pada
kemampuan menggunakan Google Spreadsheet, dari 0% sebelum program menjadi 80% setelah pendampingan,
menunjukkan bahwa teknologi sederhana dan murah dapat diadopsi dengan baik ketika diberikan praktik langsung
dan pendampingan berkelanjutan.

Variabel konsistensi pencatatan harian, kelengkapan data, dan kemampuan membaca laporan keuangan
sederhana juga menunjukkan peningkatan lebih dari 60%. Hal ini menunjukkan bahwa peternak tidak hanya
memahami konsep pencatatan, tetapi juga mulai membentuk kebiasaan baru dalam mengelola data keuangannya.
Perubahan ini selaras dengan prinsip literasi keuangan yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktik
(experiential learning) lebih efektif dalam membangun perilaku keuangan jangka panjang.[10] Selain itu, perubahan
kualitatif juga terlihat dari meningkatnya frekuensi diskusi antarpeternak mengenai pencatatan keuangan dan analisis
usaha. Sebelum program, hampir tidak ada interaksi dalam topik tersebut. Namun setelah pendampingan, peternak
secara rutin melakukan diskusi berkala yang menunjukkan terbentuknya budaya kolaborasi dan berbagi pengetahuan.
Transformasi digital termasuk laporan keuangan dan literasi keuangan dalam kelompok tani/peternak merupakan
indikator penting dalam keberhasilan pemberdayaan masyarakat.[11] Kegiatan pengabdian masyarakat ini
menunjukkan bahwa program tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga
menghasilkan perubahan perilaku dan budaya kerja peternak, yang menjadi indikator keberhasilan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian masyarakat periode Juni hingga November 2025, dapat
disimpulkan tiga hal utama sebagai berikut. Capaian utama kegiatan ini adalah berhasil meningkatkan literasi digital
peternak secara signifikan. Hal ini ditandai dengan peningkatan kemampuan mengoperasikan Google Spreadsheet
dari 0% menjadi 80% serta peningkatan konsistensi pencatatan harian yang membentuk kedisiplinan administrasi
baru bagi mitra peternak. Implikasi praktis dari pengabdian ini yaitu terjadi transformasi perilaku manajerial dari
pola tradisional ke manajemen berbasis data. Peternak kini mampu mengidentifikasi inefisiensi biaya operasional
dan menyusun laporan keuangan sederhana secara mandiri untuk pengambilan keputusan usaha yang lebih rasional.
Kegiatan pengabdian ini juga memiliki potensi untuk direplikasi dengan memanfaatkan teknologi sederhana (Google
Spreadsheet) yang dikombinasikan dengan pendampingan terstruktur terbukti menjadi model solusi yang efektif,
berbiaya rendah, dan mudah direplikasi untuk meningkatkan daya saing usaha peternakan di wilayah lain.

5. SARAN

Demi keberlanjutan dampak program dan pengembangan digitalisasi peternakan ke depan, peternak sebagai
mitra sasaran disarankan untuk mempertahankan rutinitas input data harian serta menyelenggarakan diskusi
kelompok secara berkala guna memvalidasi akurasi pencatatan keuangan. Peternak juga perlu mengeksplorasi fitur
spreadsheet yang lebih spesifik, seperti integrasi pencatatan biaya kesehatan hewan dan evaluasi efisiensi pakan,
sehingga pemanfaatan teknologi dapat semakin optimal dan menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap sistem digital
yang diterapkan. Selain itu, hasil pencatatan digital sebaiknya dikembangkan menjadi analisis unit bisnis yang
terstruktur dan terdokumentasi dengan baik sebagai dokumen pendukung yang kredibel dalam memenuhi persyaratan
administratif untuk mengakses permodalan perbankan. Dari sisi institusi, diperlukan dukungan kelembagaan serta
mekanisme monitoring secara berkala pascaprogram untuk memastikan praktik manajemen keuangan berbasis digital
dapat diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan oleh peternak.
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